BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian dan tujuan penelitian, maka penelitian ini
merupakan kajian yang mendalam guna memperoleh data yang lengkap dan
terperinci. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang mendalam
mengenai bimbingan mendalam ke pada anak dalam upaya pengembangan
akhlak anak di lingkungan keluarga dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif menurut best, seperti yang dikutip sukardi adalah metode penelitian
yang berusaha menggambarkan dan menginterprsetasikan objek sesuai dengan
apa adanya.! Demikian juga prasetya mengungkapkan bahwa penelitian
kualitatif adalah penelitian yang menjelaskan fakta apa adanya.? Pendekatan
kualitatif mampu mendeskripsikan sekaligus memahami makna yang
mendasari tingkah laku partisipan, mendeskripsikan latar dan interaksi yang
kompleks, eksplorasi untuk mengidentifikasi tipe-tipe informasi, dan
mendeskripsikan fenomena.® Hal ini didukung oleh Mantja, sebagaimana
dikutip Moleong, yang menyatakan bahwa penelitian kualitatif memiliki

ciriciri sebagai berikut:
1. Merupakan tradisi jerman yang berlandaskan idealisme, humanisme, dan

kulturalisme.

! Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan: Kompetensi dan Prakteknya, (Jakarta: Bumi
Aksara,
2005), hal. 157.

2 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian: Pengantar Teori dan Panduan Praktis
Penelitian Sosial bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula, (Jakarta: STAIN, 1999), hal. 59.

3 Sanapiah Faisal, Penelitian Kualitatif: Dasar-Dasar dan Aplikasi, (Malang: YA3, 1990),
hal. 22.
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2. Penelitian ini dapat menghasilkan teori, mengembangkan pemahaman
dan menjelaskan realita yang kompleks.

3. Bersifat dengan pendekatan induktif deskriptif.

4. Memerlukan waktu yang panjang.

5. Datanya berupa deskripsi, dokumen, catatan lapangan, foto, dan gambar.

6. Informannya “maximum variety”.

7. Berorientasi pada proses.

8. Penelitiannya berkonteks mikro.*

Peneliti menerapkan pendekatan kualitatif ini berdasarkan beberapa
pertimbangan: pertama, menyesuaikan metode kulaitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan ganda. Kedua, metode ini menyajikan secara
langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan responden.Ketiga, metode
ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan diri dengan banyak penajaman
pengaruh bersama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. Dengan
demikian, peneliti dapat memilah-milah sesuai fokus penelitian yang telah
disusun, peneliti juga dapat mengenal lebih dekat dan menjalin hubungan baik
dengan subjek (responden) serta peneliti berusaha memahami keadaan subjek
dan senantiasa berhati-hati dalam penggalian informasi subjek sehingga subjek
tidak merasa terbebani. Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini sudah
sesuai dengan konsep penelitian kualitatif, yaitu guna mengungkapkan gejala
holistik-kontekstual dengan melalui tindakan mengumpulkan data dari

latar yang alami sebagai sumber langsung dimana peneliti sendiri

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitin Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1999), hal. 24.
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bertindak ~ sebagai  instrumen  kunci.’® Penelitian dalam  bidang
pendidikan atau penelitian pendidikan dapat diartikan sebagai suatu
cara yang ilmiah guna memperoleh data yang valid yang tujuan dapat
ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan melalui suatu pengetahuan
tertentu sehingga pada saatnya dapat dijadikan guna memamhami,
memecahkan, dan mengantisipasi masalah-masalah dalam bidang
pendidikan. Dengan demikian bisa diartikan dengan kata lain
bahwasannya penelitian pendidikan dilaksanakan guna menemukan
dan memperoleh prinsip-prinsip umum atau penafsiran suatu tingkah
laku yang bisa digunakan guna menerangkan, meramalkan, dan

mengendalikan peristiwa-peristiwa dalam lingkungan pendidikan.®

Peneliti menggunakan penelitian lapangan (field research). Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif. Metode
penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme. Metode ini digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah. Peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian ini. Peneliti
mengambil sumber data secara purposive dan snowball, Teknik pengumpulan
datya dengan triangulangsi (gabungan), analisis data bersifat induktif atau
kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi.

Setelah mengetahui jenis dan pendekatan yang digunakan oleh peneliti,

maka penelitian ini akan memaparkan sekaligus menjelaskan terkait penerapan

> Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 64
¢ Donald Ary, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan. Penerjemah Arief Furchan,
(Surabaya: Usaha Nasional, 1982), him. 45
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islamic parenting dalam menanggulangi pergaulan bebas di Desa Beji
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagun melalui pemaparan data-data
hasil observasi partisipatif (participant observation), wawancara secara
mendalam (indept interview) dan dokumentasi (documentation). Data-data
tersebut diperoleh peneliti dari tokoh pendidik agama dan juga peserta didik

dari pembelajaran tersebut.

. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai instrumen, yang dimaksudkan
sebagai pewawancara dan pengamat. Peneliti di sini akan melakukan penelitian
secara terus menerus untuk mendapatkan kevalidan data. Dalam research
kualitatif peneliti bertindak sebagai key instrument dan pengumpul data.
Kehadiran peneliti di tempat research bertujuan untuk menggali dan
menemukan data yang berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan
masalah yang diteliti. Maka dari itu, peneliti mendatangi subyek research atau
biasa disebut dengan informan peneliti secara keseluruhan. Ciri khas atau
karakteristik penelitian kualitatif tidak lepas dari pengamat yang turut serta
berperan secara langsung, peneliti juga berperan menentukan semua scenario
penelitian. Pengamat memiliki peran serta menjelaskan atau menceritakan
kepada peneliti apa saja yang dilaksanakan oleh orang-orang dalam situasi dan
kondisi peneliti mendapatkan kesempatan mengadakan penelitian. Hal ini
dilakukan karena ingin mengetahui suatu peristiwa apakah peristiwa tersebut
sering terjadi atau tidak dan pendapat yang dikatakan mengenai peristiwa

tersebut.’

" Maubah, Dialektika Pembelajaran, hal. 50
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Berdasarkan ulasan diatas, maka peneliti langsung hadir di Desa beji
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung guna melaksanakan
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan tujuan memperoleh data yang
mendalam dan melakukan pengumpulan dokumen-dokumen yang dibutuhkan
dalam research ini. Dalam research ini peneliti sebagai instrument sekaligus
pengumpul data atau biasa disebut dengan key instrument. Di lokasi penelitian
peneliti melihat dan mengikuti aktivitas atau kegiatan secara langsung, peneliti
tetap memegan prinsip atau kode etik tertentu yang wajib ditaati oleh peneliti
selama penelitian berlangsung. Kehadiran peneliti di lokasi penelitian sangat
dibutuhkan guna memperoleh data yang komprehensif dan mendalam.

Di Desa Beji, peneliti terlebih dahulu menemui kepala desa yaitu bapak
Khoirudin untuk menggali data tentang bagaimana pergaulan bebas yang
terjadi sekarang ini. Setelah itu peneliti menemui ibu yang menerapkan islamic
parenting untuk di gali datanya dan peneliti mengkiuti kegiatan parenting yang
di lakukan ibu tersebut selama beberapa hari.

. Lokasi Penelitian

Objek penelitian ini adalah di Desa Beji Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung. Desa Beji terletak di sebelah selatan kelurahan
Tamanan dan di utara Desa Wajak Lor sebelah timur ada Desa Kepuh dan
sebelah selatan ada Desa Sobontoro. Dilihat dari sudut Pendidikan masyarakat
Desa Beji sudah cukup baik. Desa Beji mempunyai cukup banyak warga yang

telah lulus S1 dan S2 yaitu sebanyak 519 orang dan S2 sebanyak 120 orang.®

8 Dokumentasi tanggal 21 Juni 2021
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Berdasarkan observasi awal yang peneliti lakukan di Desa Beji
Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Rata-rata orang tua di Desa
Beji sudah memiliki tingkat Pendidikan yang tinggi. Tentunya hal ini
berpengaruh dengan pola berpikir dan cara orang tua dalam mengasuh
anaknya. Selain itu organisasi di Desa masih berjalan dengan baik seperti
karang taruna, IPPNU dan lain sebagainya. Jadi remaja di Desa ini memiliki
kesibukan yang positif daripada menggunakan waktunya untuk bergaul dengan
orang-orang yang kurang baik®. Selin itu dari data yang peneliti dapatkan dari
Bapak Kepala Desa, kasus kenakalan remaja di Desa ini sangat minim jika
dibandingkan dengan kasus kenakalan remaja di Desa lain yang di akibatkan
oleh pergaulan bebas.’® Berdasarkan hal di atas memperkuat alasan peneliti
untuk menjadikan masyarakat Desa Beji Kecamatan Boyolangu Kabupaten
Tulungagung sebagai objek yang menarik untuk di teliti.

D. Sumber Data

Sumber data merupakan sumber dari mana data diperoleh. Dilihat dari
sumber perolehan data, atau darimana data tersebut berasal.!* Secara umum
sumber data penelitian dibedakan menjadi dua jenis yaitu sumber data primer
dan sumber data skunder.

a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang langsung diperoleh dari

sumber data pertama di lokasi penelitian. Data primer merupakan data

® Observasi tanggal 11 Juli 2021

10 Wawancara tanggal 12 Juli 2021

11 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, edisi Revisi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), 172.
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yang di dapatkan langsung oleh penelti. Untuk mendapatkan sumber data
primer peneliti harus mengumpulkan data secara langsung. Dalam
penelitian ini, sumber data primer yaitu meliputi lembar jawaban dari para
orang tua dan anak, hasil wawancara dari anak dan orang tua serta
dokumentasi pada saat peneliti mewawancarai orang tua dan anak.
b. Sumber Data Skunder
Sumber data skunder merupakan sumber data penelitian yang di
peroleh peneliti secara tidak langsung atau melalui perantara, barang bukti,
catatan atau laporan historis yang tersusun dalam arsip. Data skunder ini
diperoleh dari sumber lain dari data primer. Data ini diolah dan disajikan
oleh pihak yang lain yang biasanya disajikan dalam bentuk publikasi, data
tersebut meliputi : majalah, jurnal, artikel dan buku-buku yang membahas
mengenai Islamic parenting.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan Langkah yang paling penting
karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengetahui Teknik pengumpulan data maka peneliti akan kesulitan dalam
mendapatkan standar data yang telah di tetapkan.*? Teknik pengumpulan data
yang akan dilakukan peneliti adalah sebagai berikut :
a. Metode Observasi Partisipatif (Participation Observation)
Metode observasi sebagai pengamatan dan pencatatan secara

langsung dan sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek

12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010)
hal. 308
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penelitian.!® Dalam penelitian ini dilakasanakan dengan Teknik
(participant observation) yang berarti penelitian dilakukan dengan cara
melibatkan diri atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan yang
dilakukan oleh subyek pada lingkungannya. Selain itu juga
mengumpulkan data yang sistematik dalam bentuk catatan lapangan.
Dalam hal ini peneliti terjun langsung ke Desa Beji Kecamatan Boyolangu
Kabupaten Tulungagung untuk melihat peristiwa ataupun mengamati
benda di tempat atau lokasi penelitian yang terkait judul penelitian yang
telah diambil.

Kegiatan observasi memungkinkan bagi peneliti  untuk
memperhatikan beberapa prinsip yaitu peneliti dapat membuat catatan
tentang apa yang dilihat, dirasakan, didengar. Oleh karenanya catatan
observasi tersebut hanyalah berisi tentang deskripsi fakta, dan bukan
merupakan opini belaka. Peneliti tidak perlu mencatat sesuatu yang
bersifat perkiraan karena memang belum dilihat maupun didengar secara
langsung.

Peneliti berusaha dalam membuat catatan observasi mampu
menampilkan penjelasan kejadian nyata secara holistik, hingga apa yang
benar-benar terjadi mampu dipahami dengan baik. Dimungkinkan ketika
peneliti sedang melakukan observasi jangan sampai melupakan target

karena kapanpun peneliti dapat kembali ke lapangan dan memperoleh hasil

13 3, Margono, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), hal. 158
14 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offser, 1989), hal. 69
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lainnya yang lebih baik namun belum masuk pada catatan temuan
penelitian.’®

Observasi dapat dipahami pula sebagai sebuah aktivitas memantau
dan mencatat perilaku yang terlihat pada subjek penelitian, serta mampu
memprediksikan sesuatu yang menjadi latar belakang perilaku tersebut
dimunculkan. Data yang dikumpulkan melalui observasi cenderung dapat
diandalkan karena merupakan hasil pengamatan secara seksama.

Observasi dilakukan peneliti dalam kegiataan berlangsung, hal itu
untuk mencari data yang berhubungan dengan bagaimana pendekatan dan
strateginya dalam penerapan Islamic parenting di dalam keluarga terebut.
Selain itu, observasi dilakukan peneliti untuk mengamati penerapan
Islamic parenting dalam menanggulangi pergaulan bebas.

b. Metode Wawancara Mendalam (Indepth Interview)

Metode wawancara mendalam vyaitu percakapan antara peneliti
dengan informan yang dilakukan untuk memperoleh pendapat, persepsi,
perasaan, pengetahuan, atau pengalamaan pengindraan dari informan
mengenai maslah-masalah yang di teliti. Wawancara mendalam juga dapat
bertujuan sebagai cara peneliti untuk memperoleh kontruksi yang terjadi
sekarang tentang orang, kejadian aktifitas, organisasi, perasaan, motivasi,
pengakuan dan kerisauan.

Metode yang digunakan dalam wawancara mendalam yang di
gunakan oleh peneliti berbentuk wawancara tak berstruktur. Dalam

wawancara tak berstruktur pertama-tama peneliti bertindak sebagai

15 Suyitno, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep, Prinsip dan Operasionalnya
(Tulungagung: Akademia Pustaka, 2018), 11.
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pewawancara, mempersiapkan berbagai pertanyaan yang memuat hal-hal
pokok sebagai pedoman. Selanjutnya peneliti akan berperan sebagai
penanya sekaligus pendengar yang baik, hal ini dilakukan untuk
mendapatkan data-data yang jelas dan rinci yang mengacu pada fokus
permasalahan yang ada dalam penelitian. Selain itu informan juga dapat
menjelaskan secara leluasa dalam menyampaikan informasi tanpa merasa
tertekan atau terpaku pada pertanyaan-pertanyaan peneliti. Dalam
penelitian ini peneliti mewawancarai informan yaitu orang tua yang sudah
berpendidikan tinggi dalam kasus ini penelti mewawancarai keluarga yang
mempunyai Pendidikan minimal Sarjana. Karena dengan orang tua yang
memiliki Pendidikan tinggi sudah mengetahui apa yang ingin di berikan
kepada anaknya.
c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode yang dilakukan untuk mencari
data mengenai hal-hal atau variable-variabel yang berupa -catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya.®

Peneliti akan melakukan pencatatan dengan lengkap dan cepat
setelah data sudah terkumpul hal tersebut dimaksudkan agar terhindar dari
kemungkinan hilangnya data. Maka dari itu pengumpulan data dilakukan
secara terus menerus dan baru berakhir apabila terjadi kejenuhan, yaitu
tidak ditemukannya data baru dalam penelitian. Data-data yang dicari

diantaranya adalah data Desa yang meliputi : sejarah berdirinya Desa, visi

16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi V1),
(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hal. 231
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dan misi Desa, struktur kepemimpinan Desa, jumlah perangkat desa dan
warganya serta sarana dan prasarana. Selain itu data yang terkait dengan
fokus penelitian serta hal-hal yang berkaitan dengan judul penelitian.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang telah diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-
bahan yang lainnya, sehingga dapat diinformasikan kepada orang lain.t’
Analisis data adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis transkip
wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan yang lain yang telah di
kumpulkan oleh peneliti. Dalam melakukan analisis data,

Peneliti melakukan interpetasi terhadap data yang berupa kata-kata
sehingga di perolen makna (meaning). Maka dari itu anallisis dilakukan
bersama-sama denngan proses pengumpulan data serta setelah data terkumpul.
Analisis data penelitian kualitatif dapat di lakukan melalui tiga alur kegiatan
yaitu; 1) reduksi data (data reduction), 2) penyajian data (data displays), 3)
penarikan kesimpulan atau verivikasi (verivication).

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu dan
mengorganisasi data sehingga diperoleh kesimpulan akhir dan akhirnya
diverivikasi. Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama
penelitian berlangsung bahkan reduksi data di laksanakan sebelum data

benar-benar terkumpul sudah menganntisipasi adanya reduksi data.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010)
hal. 244
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Reduksi data sudah tampak pada saat memutusukan kerangka konseptual,
wilayah penelitian, permasalahan peneliti, dan penentuan metode
pengumpulan data.

Selanjutnya langkah yang di lakukan peneliti adalah sistem
pengkodean. Seluruh data yang telah di hitung dalam catatan lapangan
akan di buat ringkasan berdasarkan fokus penelitian. Setiap topik dibuat
kode yang menggambarkan topik tersebut. Kode-kode tersebut digunakan
untuk mengorganisir satuan-satuan data yaitu potongan-potongan kalimat
yang diarnbil dari transkrip sesuai dengan urutan paragraf menggunakan
komputer.

b. Penyajian Data

Penyajian data digunakan untuk menemukan pola-pola yang
bermakna serta dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan lanjutan. Penyajian data dalam penelitian ini
juga berguna untuk menemukan suatu maknda dari data-data yang telah
diperoleh, kemudian disusun secara sistematis, dari bentuk informasi yang
kompleks menjadi sederhana namun selektif.8

Jadi penyajian data atau Display data ini adalah penyusunan
informasi data yang diperoleh ketika penelitian dengan menyimpulkan
semua data dalam bentuk narasi atau teks sehingga dapat diketahui hasil
pokok dari penelitian.

c. Penarikan Kesimpulan / Verivikasi

18 Robert K. Yin, Case Study Research: Design and Methods, (Beverly Hills: Sage
Publication,
1987), hal. 114-115



67

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat sementara dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat dan mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Penarikan kesimpulan dilakukan adalah memberikan kesimpulan
terhadap hasil analisis/penafsiran data dan evaluasi kegiatan yang
mencakup pencarian makna serta pemberian penjelasan dari data yang
telah diperoleh. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Jadi penarikan kesimpulan atau
verifikasi ini dilakukan untuk mengecek kembali analisis data yang sudah
disimpulkan sesuai dengan kenyataannya atau tidak agar penelitian yang
dilakukan mendapatkan hasil yang sesuai dengan harapan.

G. Pengecekan Keabsahan Temuan
Agar data yang diperoleh dari lokasi penelitian lapangan bisa
memperoleh keabsahan, maka usaha yang dilakukan penliti adalah:
a. Perpanjangan Kehadiran

Perpanjangan kehadiran ataupun keikutsertaan berarti periset tinggal
dilapangan riset hingga terjadi kejenuhan pengumpulan informasi
tercapai.’® Dengan perpanjangan kedatangan ini ikatan periset dengan

informan hendak terus menjadi akrab terbuka serta saling mempercayai,

19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitin Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
1999), hal. 24
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sehingga tidak terdapat data yang dirahasiakan lagi. Bila sudah terjalin
ikatan yang demikian hingga hendak terjalin pula kewajaran dalam riset,
dimana kedatangan peneliti tidak lagi mengusik sikap yang diamati.?°
Maka keterlibatan periset dalam pengumpulan informasi tidak lumayan
dalam waktu pendek, namun membutuhkan perpanjangan kedatangan
supaya terjadi kenaikan keyakinan atas informasi yang dikumpulkan.

b. Ketekunan dalam Pengamatan

Tingkatkan intensitas ataupun keajegan pengematan berarti
melaksanakan pengamatan tersebut secara lebih teliti serta
berkesinambungan.?* Dengan metode tersebut hingga kepastian informasi
serta urutan kejadian hendak bisa dicatat secara tentu serta sistematis.
Demikian juga dalam meningkatkan ketekukan maka peneliti dapat
memberikan deskripsi data yang akurat dan sistematis tentang apa yang
diamati.

Adapun cara dalam melakukan keajegan pengamatan yaitu dapat
melakukan pengamatan ulang pada objek, atau dari hasil diskusi
pemeriksaan teman sejawat maupun proses pengamatan saat mengecek
keabsahan dengan narasumber-narasumber. Penelitian yang dilakukan di
Desa Beji Kecamatan Boyolangu kabupaten Tulungagung, peneliti
menggunakan waktu dengan tekun dalam melakukan pengamatan maupun
interview guna memperoleh data yang sesuai.

c. Triangulasi

1) Triangulasi Dengan Sumber

20 Sugiyono, Metode..., hal. 369
2L Ibid... hal. 370
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a) Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
Berkaitan dengan pengecekan keabsahan data ini, ketika peneliti
mendapatkan data tentang penerapan Islamic parenting lalu
dibandingkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, sehingga
diperoleh data-data yang valid.

b) Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum
denngan apa yang dikatannya pribadi. Peneliti selalu mengulang
wawancara denga informan yang telah ditentukan sebelumnya
dengan situasi yang berbeda. Misalnya ketika peneliti wawancara
dengan informan tentang fokus penelitian di hadapan beberapa
orang, ternyata tidak mengalami perubahan yang signifikan ketika
wawancara dengan informan yang sama dalam situasi sendirian.

¢) Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan.??

2) Triangulasi Dengan Metode
Dalam penjaringan data, peneliti mengguanakan metode ganda
untuk mendapatkan data yang sama. Hal ini dilakukan peneliti karena
tidak ada metode tunggal yang dapat mencukupi untuk menjaring data
tertentu, sebab setiap metode memiliki aspek yang berbeda atas realitas
empiris.Cara ini peneliti tempuh selain untuk memperoleh data yang
valid juga untuk mengetahui konsistensi atau ekspresi para informan.

3) Pemerikasaan Sejawat

22 patton, Michael Quinn, Qualitative Evaluation Methods.( Beverly Hills: Sage
Publication) hal. 66
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Pemeriksaan sejawat merupakan teknik yang dilakukan peneliti
dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang di
peroleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.?
Pemerikasaan sejawat ini dilakukan dengan jalan mengumpulkan
rekanrekan yang sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama
tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti
dapat mereview persepsi, pandangan, dan analisis yang sedang
dilakukan. Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan bisa terjadi
pertemuan pendapat yang berbeda yang akhirnya bisa lebih
memantapkan hasil penelitian.
H. Tahap-Tahap Penelitian
Tahap-tahap penelitian ini digunakan agar proses dalam penelitian
tersusu dengan fokus dan terarah untuk mencapai hasil yang maksimal. Penliti
menggunakan tiga tahap-tahap penelitian, yaiut sebagai berikut:
a. Tahap Pralapangan
Dalam tahap ini bisa dikatakan bahwa peneliti melakukan persiapan
sebelum melakukan tahap lapangan. Tahap pra lapangan dilakukan dengan
mencari berbagai sumber seperti buku, internet, dan sumber lain yang
valid. Pada tahap ini juga dapat diketahui kekurangan dan kelebihan yang
terdapat pada penyusunan proposal.
b. Tahap Lapangan
Pada tahap ini, peneliti melakukan penelitian di lokasi atau subyek

yang dijadikan penelitian dengan cara mengumpulkan data-data yang

28 1bid.. hal. 32
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berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi. Dalam hal-ini peneliti
memanfaatkan berbagai metode mulai dari tes tertulis, wawancara maupun

dokumentasi.

. Tahap Analisis Data

Pada tahap ini peneliti menyusun data yang diperoleh dari subyek
yang diteliti sehingga data yang diperoleh mudah dipahami dan temuan

yang didapat diinformasikan kepada orang lain.



